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Abstract

The aims of the research was to know parenting skill assessment to supporting early childhood social
development 4-5 aged years. Methods of the research was qualitative naturalistic. Finding’s research
were: (1) parenting skills assessment were eight indicator’s on Concistent criterion, but One indicator’s
was Enough criterion, that means to built self confidence with their young children, (2) early childhood
social development were seven indicator’s on Enough criterion. So parents should be invitational
condusif learning at home with many kind’s play the game. The playing the games to built self confidence
for young child with animal’s theme, included were: (1) picture and picture animal, (2) animal emotion
stick, (3) play animals colour’s with singing, (4) sound;s of animal, (5) play treasure, (6) play catch up
each other’s, (7) play question picture, (8) play animal’s alfabeth, (9) play cleaning service at the zoo,
(10) play veterinary.

Keywords: assessment, parenting skill, social development, 4-5 aged years.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan pengasuhan orangtua untuk membantu
perkembangan sosial anak usia dini 4-5 tahun. Metode penelitian ini adalah kualitatif naturalistik.
Temuan-temuan penellitian ini adalah: (1) asesmen diperlukan untuk membantu orangtua mengetahui dan
melakukan intervensi kemajuan perkembangan anak usia dini 4-5 tahun. Keterampilan pengasuhan yang
sudah optimal pada kriteria Konsisten, tetapi 1 intrumen membangun rasa percaya diri anak masih Cukup
sehingga sangat berdampak pada. perkembangan sosial anak pada kriteria Cukup. Jadi percaya diri
menjadi variable yang sangat penting pada perkembangan anak; (2) solusi hasil asesmen bahwa orangtua
harus mampu menciptakan suasana dan variasi kegiatan yang dapat menstimulasi perkembangan sosial
anak usia dini 4-5 tahun. Berdasarkan temuan-temuan penelitian sebaiknya orangtua menciptakan
permainan atau aktivitas untuk menumbuhkan rasa percaya diri pada anak usia dini yaitu permainan harus
bertolok pada tema misalnya tema binatang dengan jenis permainan: (1) picture and picture, (2) stik
emosi binatang, (3) bermain warna-warna binatang dengan bernyanyi, (4) bunyi berantai, (5) bermain
harta karun, (6) bermain tangkap-tangkap, (7) bermain gambar bertanya, (8) bermain binatang abjad, (9)
bermain dokter hewan, dan (10) petugas pembersih kandang binatang.

Kata kunci: asesmen, keterampilan pengasuhan orangtua, perkembangan sosial, anak usia 4-5 tahun.

A PENDAHULUAN Sejak kecil anak telah belajar cara

Perkembangan sosial mulai lahir dan
muncul dari interaksi dengan lingkungan di
dalam rumah dan di luar rumah. Perkembangan
sosial adalah proses yang muncul melalui
belajar mengenai dirinya dan orang lain
membuat dan menjaga pertemanan.
Perkembangan sosial dipengaruhi oleh sejumlah
peristiwa sosialisasi dan afiliasi rumah,
keluarga, anggota keluarga yang lebih luas,
Tempat Penitipan Anak, sekolah, teman
sepermainan, teman sebaya, tetangga, dan
media.

berperilaku sosial sesuai dengan harapan orang-
orang di sekitarnya. Orangtua dengan model
perkembangan perilaku anak usia dini. Pada
usia 4 tahun anak mulai mengenal lingkungan di
sekitarnya. Anak mulai menunjukkan aktivitas
yang kooperatif, misalnya anak mampu
menyapa, berinteraksi dan bermain dengan
teman sebaya. Perkembangan sosial anak usia
dini dapat dikembangkan dengan mengajak
anak untuk mengenal diri dan lingkungannya.
Interaksi dengan keluarga sendiri dan orang lain
dapat membantu anak membangun konsep
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dirinya. Perkembangan sosial merupakan
perolehan kemampuan berperilaku yang sesuai
dengan tuntutan sosial. Sosialisasi adalah
kemampuan bertingkah laku sesuai dengan
norma nilai. Perilaku sosial positif seorang
individu dewasa adalah cerminan perilaku
sosialnya di waktu masa kanak-kanak.

Urgensi penelitian ini adalah
keterampilan  pengasuhan orangtua untuk
membantu perkembangan sosial anak usia dini.
Orangtua  harus mampu menstimulasi,
mengarahkan, dan memotivasi anak usia dini
untuk mampu mandiri, memiliki empati,
kualitas simpati, kemampuan menyesuaikan dan
menempatkan diri, kemampuan untuk disukai
atau tidak disukai oleh lingkungan serta
kemampuan memecahkan masalah  antar
pribadi.

Asesmen merupakan proses
mendokumentasikan keterampilan dan
perkembangan anak. Wortham (2005, p.13)
berpendapat  asesmen  mengukur  level
perkembangan anak dan memberikan indikasi
tahap perkembangan anak selanjutnya. Ada
empat proses dalam asesmen vyaitu: (1)
merencanakan kebutuhan anak dan menentukan
tujuan asesmen, (2) mengumpulkan kualitatif
dan kuantitatif data dengan metode yang tepat,
(3) memproses informasi yang bermanfaat
untuk melakukan penilaian, (4) membuat
keputusan (judgment) professional. Tujuan
asesmen meliputi: (1) mengetahui berbagai
aspek perkembangan anak secara individual,
yang meliputi aspek fisik, motorik, kognitif,
bahasa, sosial emosional, (2) mendiagnosa
adanya hambatan perkembangan maupun
identifikasi penyebab masalah belajar pada
anak, (3) memberikan tempat dan program yang
tepat untuk anak, (4) membuat perencanaan
program (curriculum planning), (5)
mengidentfikasi dan memperbaiki masalah
perkembangan pada anak, (6) kajian penelitian.
Manfaat asesmen menurut National early
Childhood Assessment Resource Group adalah
sebagai berikut: (1) mendukung belajar anak,
(2) mengidentifikasi perkembangan anak yaitu
apakah anak berkembangan secara normal atau
memiliki kebutuhan khusus, (3) mengevaluasi
program dan memonitor kebutuhan anak, (4)
wujud tanggung jawab. Prinsip asesmen adalah
sebagai berikut: (1) menggunakan informasi dan
sumber yang beragam, (2) bermanfaat untuk
perkembangan dan belajar anak, (3) melibatkan
anak beserta keluarganya, (4) sesuai dan
objektif untuk anak, (5) otentik, (6) memiliki

tujuan yang spesifik, reliabel, valid, dan sesuai
dengan tujuan yang akan dicapai. Etika dalam
membuat dokumentasi melalui asesmen yaitu:
(1) ketepatan (accuracy), (2) objektivitas
(objectivity), (3) menghindari pelabelan atau
labeling, (4) memiliki tujuan vyang baik
(intended purposed), (5) berbagi dengan
keluarga (haring with family), (6) kerahasiaan
(confidentiality).

Pengertian  keterampilan  pengasuhan
orangtua menurut Brooks (2001, p.10) adalah
sebuah proses serangkaian aksi dan interaksi
yang dilakukan orangtua untuk mendukung
perkembangan anak. Hoghughi (2004, p.6)
menambahkan bahwa keterampilan pengasuhan
adalah beragam aktivitas yang bertujuan agar
anak dapat berkembang secara optimal dan
dapat bertahan hidup dengan baik secara fisik,
emosi, dan sosial. Cartledge dan Milburn (1993,
p. 4-7) juga menegaskan bahwa kemampuan
untuk berinteraksi dengan orang lain pada
konteks sosial dalam cara-cara spesifik yang
secara sosial diterima atau bernilai dalam waktu
yang sama memiliki keuntungan untuk pribadi
dan orang lain. Kesimpulan keterampilan
pengasuhan adalah perilaku efektif dalam
melakukan interaksi sosial dan bergantung pada
situasi dan parameter dari keadaan dengan
lancar dan tepat.

Definisi perkembangan sosial anak usia
dini menurut Hurlock (1978, 1995, p.250)
perkembangan sosial adalah  pencapaian
kematangan dalam hubungan sosial sebagai
proses belajar untuk menyesuaikan diri terhadap
norma-norma kelompok, moral, dan tradisi,
meleburkan diri menjadi suatu kesatuan yang
saling berkomunikasi dan bekerjasama. Bandura
(1986, p. 121-123) perkembangan sosial adalah
proses observasi terhadap perilaku orang lain,
imitasi, modeling, memerlukan hadiah dan
hukuman yang harus diberikan penguatan dan
pengulangan. Prinsip perkembangan sosial
memerlukan perhatian, pengulangan,
reproduksi, dan motivasi. Bronfrenbrenner
dalam Shaffer (1999, p.598) menjelaskan
perkembangan sosial memerlukan berbagai
lingkungan sehingga interaksi sosial anak
berkembang.  Vygotsky (1979, p. 17)
menambahkan bahwa perkembangan sosial
memerlukan bantuan (scaffolding) dan imitasi.
Karakteristik perkembangan sosial menurut
Hurlock ( 1995, p. 270-280); Bandura (1986,
p.123); Bronfenbrenner (1999, p.564-568);
Vygotsky (1979, p. 19-22) vyaitu asertif,
berkelompok, minta perhatian, cenderung patuh,
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kooperatif, ingin disukai, membangkang,
egosentris, Faktor-faktor yang mempengaruhi
perkembangan sosial anak usia dini menurut
Hurlock ( 1995, p. 281-287); Bandura (1986,
p.127); Bronfenbrenner (1999, p.569-570);
Vygotsky (1979, p. 24) meliputi: keluarga,
sekolah dan guru, teman sebaya, media televisi
dan komputer. Hendrick (2009: 345)
melengkapi penjelasan bahwa faktor yang
berpengaruh pada kemampuan anak
bersosialisasi  yaitu: (1) kesempatan untuk
bergaul dengan orang-orang di sekitarnya dari
berbagai usia dan latar belakang, (2) adanya
minat dan motivasi untuk bergaul, (3) adanya
bimbingan dan pengajaran dari orang lain
sebagai modeling, 4) kemampuan
berkomunikasi yang baik. Pola perilaku
perkembangan sosial anak usia dini Hurlock (
1995, p. 288-290); Bandura (1986, p.129);
Bronfenbrenner (1999, p.571-572); Vygotsky
(1979, p. 26) yaitu: kerjasama, persaingan,
kemurahan hati, hasrat akan penerimaan sosial,
simpati, empati, ketergantungan, sikap ramah,
sikap tidak mementingkan diri sendiri, meniru,
perilaku kelekatan (attachment behavior). Pola
perilaku yang tidak sosial yaitu: menunjukkan
perilaku negatif, agresi, pertengkaran, mengejek
dan menggertak, perilaku sok kuasa, egosentris,
antagomisme jenis kelamin atau anak laki-laki
yang melakukan aktivitas seperti anak
perempuan.

Permasalahan penelitian ini adalah: (1)
bagaimana asesmen keterampilan pengasuhan
yang dilakukan orangtua dalam perkembangan
sosial anak usia dini 4-5 tahun?, (2) bagaimana
solusi dari hasil asesmen keterampilan
pengasuhan  orangtua  untuk  membantu
perkembangan sosial anak usia dini 4-5 tahun
secara optimal?

Tujuan penelitian ini adalah: (1) untuk
mengetahui  hasil  asesmen  keterampilan
pengasuhan  orangtua  untuk  membantu
perkembangan sosial anak usia dini, (2) untuk
memberikan solusi bagi orangtua agar mampu
melakukan asesmen perkembangan sosial
anaknya secara mandiri, berkesinambungan, dan
progresif melalui kegiatan pelatihan
keterampilan pengasuhan orangtua.

Manfaat penelitian ini adalah: (1) secara
teoretis untuk menambah informasi, hasil
penelitian, dan referensi tentang asesmen
keterampilan  pengasuhan orangtua untuk
membantu perkembangan sosial anak usia dini
4-5 tahun, (2) secara praktis bagi anak untuk
memperoleh stimulasi, kesemapatan,

pengalaman untuk mengembangkan potensi
perkembangan sosial secara optimal. bagi
orangtua mampu memperoleh gambaran dan
pengalaman  upaya-upaya praktis  untuk
melakukan asesmen dan intervensi terhadap
perkembangan sosial anak usia dini 4-5 tahun
sehingga  orangtua  dapat  memberikan
pengasuhan terbaik untuk mengembangkan
perilaku prososial anak usia dini, bagi guru
untuk  memperoleh  masukan  perlunya
pengembangan program parenting tentang
perilaku sosial pada anak usia dini sebagai dasar
perilaku anak dalam berinteraksi dengan
lingkungan sosial.

B. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekat-an
kualitatif naturalistik. Waktu penelitian selama
empat bulan yaitu 1 September sampai dengan
17 November 2016.Tempat penelitian di TK
PGRI Kasemen Kota Serang. Subjek penelitian
adalah 20 anak dan orangtua anak TK
Kelompok A usia 4-5 tahun di TK PGRI
Kasemen Kota Serang.

Prosedur penelitian kualitatif naturalistik
meliputi: (1) peneliti sebagai instrument utama,
(2) data diambil langsung dari setting alami, (3)
penentuan subjek penelitian melalui
pengamatan  pendahuluan, (4) penelitian
menekankan pada proses dan hasilnya bersifat
deskriptif analitis, (5) analisis data secara
induktif membuat hubungan peneliti dan subjek
penelitian menjadi eksplisit dan akuntabel, (6)
mengutamakan makna dibalik data yaitu data
dan informasi yang terkumpul diolah dan
dianalisis sedemikian rupa guna mendapatkan
gambaran yang bermakna tentang hasil
penelitian (Moleong, 2009: p.5-7).

Data penelitian terdiri atas: (1) data
primer yaitu data yang diperoleh dengan cara
pengamatan langsung di lapangan, wawancara
kepada informan yang dipilih, (2) data sekunder
yaitu menelaah dan mencari dalam buku yang
relevan dengan tujuan penelitian (Miles dan
Huberman dalam Sugiyono, 2007: p 15).

Instrumen penelitian kualitatif
naturalistik adalah jenis penelitian lapangan
dengan mendeskripsikan fenomena budaya
yaitu manusia dapat menyesuaikan diri dan
menekankan keutuhan. Dalam penelitian ini
peneliti ~ sebagai  perencana, pelaksana
pengambilan data, penganalisis data, dan
pelapor data hasil penelitian yang dibantu
dengan alat perekam suara, alat tulis untuk
mencatat kejadian-kejadian yang ditemui dalam
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penelitian (Suharsimi, 1998: 137). Lembar
observasi asesmen keterampilan pengasuhan
orangtua, terdiri atas: (1) Orangtua memahami
keunikan anaknya, (2) Orangtua mampu
mengajak anak bermain di rumah, (3) Orangtua
mampu memahami perubahan perkembangan
anaknya, (4) Orangtua mampu menerapkan
aturan dalam kehidupan sehari-hari, (5)
Orangtua mampu memberikan teguran dan
pujian terhadap perilaku anak, (6) Orangtua
mampu membangun rasa percaya diri dengan
anak, (7) Orangtua mampu mengatasi
ketidaksepahaman  dengan anaknya, (8)
Orangtua mampu menerapkan aturan dalam
kehidupan sehari-hari, (9) Orangtua mampu
mengatasi masa sulit anak. Kriteria penilaian
Konsisten (K), Cukup Konsisten (CK), Kurang
Konsisten (KK).

Lembar observasi perkembangan sosial
anak usia dini 5-6 tahun yaitu anak mampu: (1)
mengontrol perilakunya, (2) melakukan tugas
dengan lengkap, (3) berkesinambungan untuk
bekerja ketika ada tantangan, (4) mencoba
solusi alternatif atau memperbaiki diri ketika
ada masalah atau anak tidak menyerah, (5)
memperlihatkan reaksi antusias dan tertarik
pada satu objek kegiatan, (6) memperlihatkan
keterbukaan berinterkasi dengan orangtua, (7)
melakukan interaksi sosial dengan perilaku
berkomunikasi  sesuai  harapan.  Kriteria
penilaian Baik (B), Cukup (C), Kurang (K).

Teknik pengumpulan data penelitian
dengan  menggunakan metode  observasi

partisipasi, = wawancara  mendalam, dan

dokumentasi (Nasution, 2007: p. 56).

Bogdan dan Biklen (1982: 145) analisis
data adalah proses yang sistematis disusun
melalui isi wawancara, catatan lapangan, dan
semua data diakumulasi untuk meningkatkan
pemahaman dan kondisi aktual. Ada 2 tahapan
analisis data:

1. Analisis selama pengumpulan data: (a)
mengambil keputusan mengenai jenis
kajian yang akan dianalisis diperoleh dan
membatasi lingkup kajian tersebut, (b)
Mengembangkan pertanyaan-pertanyaan
analitis, (c) merencanakan tahapan
pengumpulan data dengan
memperhatikan hasil pengamatan
sebelumnya, (d) menulis komentar
pengamat tentang gagasan-gagasan yang
muncul, (e) menulis memo hal-hal yang
sedang dikaji, (f) menggali sumber-
sumber kepustakaan.

2. Analisis setelah pengumpulan data: (a)
menyeleksi dan memilih data (koding),
(b) mengembangkan mekanisme kerja.

C. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil penelitian disajikan dalam bentuk
deskriptif. Analisis dan interpretasi hasil ini
diperlukan sebelum dibahas. Di bawah ini
paparan  hasil  penelitian  keterampilan
pengasuhan oran orangtua
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Berdasarkan hasil penelitian asesmen
secara umum  keterampilan  pengasuhan
orangtua berada pada kriteria Konsisten (K).

15
10 '
B C K

Instrumen nomor butir 6 yaitu orangtua mampu
membangun rasa percaya diri dengan anak pada
kriteria Cukup Konsisten.

No Indikator

Kriteria dlm %

1 Orangtua memahami keunikan anak

Konsisten 80%

2 Orangtua mampu mengajak anak bermain di rumah

Konsisten 60%

anaknya

3 Orangtua mampu memahami perubahan perkembangan

Konsisten 75%

sehari-hari

4 Orangtua mampu menerapkan aturan dalam kehidupan

Konsisten 50%

perilaku anak

5 Orangtua mampu memberikan teguran da pujian terhadap

Konsisten 65%

6 Orangtua mampu membangun rasa percaya diri dengan anak

Cukup Konsisten 65%

anaknya

7 Orangtua mampu mengatasi ketidaksepahaman dengan

Konsiten 80%

sehari-hari

8 Orangtua mampu menerapkan aturan dalam kehidupan

Konsisten 55%

9 Orangtua mampu mengatasi masa sulit anak

Konsisten 45%

Hal ini berarti orangtua secara umum
telah  berupaya untuk memahami dan
menstimulasi perkembangan sosial anak secara
optimal.  Deskripsi asesmen keterampilan
pengasuhan orangtua yang telah dikuasai yaitu:
(1) Orangtua memahami keunikan anaknya, (2)
Orangtua mampu mengajak anak bermain di

rumah, (3) Orangtua mampu memahami
perubahan  perkembangan anaknya, (4)
Orangtua mampu menerapkan aturan dalam
kehidupan sehari-hari, (5) Orangtua mampu
memberikan teguran dan pujian terhadap
perilaku anak, (6) Orangtua mampu mengatasi
ketidaksepahaman  dengan anaknya, (7)
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Orangtua mampu menerapkan aturan dalam
kehidupan sehari-hari, (8) Orangtua mampu
mengatasi masa sulit anak. Deskripsi asesmen
keterampilan pengasuhan orangtua yang belum
dikuasai  yaitu: (1) Orangtua  mampu
membangun rasa percaya diri dengan anak,
Deskripsi hasil asesmen perkembangan sosial
anak yang telah dikuasai belum ada yang
optimal. Deskripsi asesmen perkembangan
sosial anak yang belum dikuasai dengan baik
yaitu: (1) mengontrol perilakunya, (2)
melakukan tugas dengan lengkap, (3)
berkesinambungan untuk bekerja ketika ada
tantangan, (4) mencoba solusi alternatif atau
memperbaiki diri ketika ada masalah atau anak
tidak menyerah, (5) memperlihatkan reaksi
antusias dan tertarik pada satu objek kegiatan,
(6) memperlihatkan keterbukaan berinterkasi
dengan orangtua, (7) melakukan interaksi sosial
dengan perilaku berkomunikasi sesuai harapan.

Solusi perbaikan keterampilan
pengasuhan yang harus dimiliki oleh orangtua
untuk membantu perkembangan sosial anak usia
dini 4-5 tahun secara optimal khususnya
membangun rasa percaya diri anak dengan cara:
(1) mengembangkan suasana hangat, cinta,
kasih sayang, responsive, kenyamanan emosi
melalui pencegahan konflik dalam bermain
dengan teman sebaya, mencegah perilaku
agresif dan merusak, mengajak anak untuk
memiliki kedakatan, bersahabat, hubungan
saling percaya satu dengan yang lain, mampu
menunjukkan rasa empati, (2) disiplin tegas
dengan cara menjelaskan yang boleh dan tidak
boleh pada anak, menjelaskan aturan yang

sesuai dengan kemampuan anak, mengualang-
ulang perilaku yang baik, memberikan pilihan,
menggunakan kata-kata yang positif, (3)
bermain dengan anak secara konstruktif, (4)
orangtua menjadi role model, (5) orangtua
mengajak anak untuk berdiskusi membahas
tentang mengembangkan sikap kerjasama
dengan teman sebaya, mengembangkan saling
membantu denga yang lain, mengembangkan
sikap  berbagi, mengembangkan empati,
mengembangkan kemampuan berbicara dengan
kata-kata yang sopan, mampu beradaptasi,
membantu anak memiliki identitas diri untuk
menyampaikan keinginannya, ada aturan yang
jelas untuk mendapatkan sesuatu, orangtua
sebagai pelatih untuk bersosialisasi,
keterampilan bernegosiasi dan memecahkan
masalah pada saat terjadi konflik, memberikan
kesemapatan pada anak untuk bersosialisasi
dengan anak lain di bawah supervisi orangtua,
mengajak anak pada pertemuan keluarga besar
dan mendiskusikan masalah serta saling
memberikan masukan, memberikan contoh
keterampilan  bernegosiasi dan kompromi,
membantu anak untuk belajar mengubah haluan,
mengajak anak membaca buku dengan tema
sosial, mengajarkan kemampuan menentukan
sikap untuk membantu teman dan melindungi
diri dan barangnya dari lingkungan.

Sementara  data  hasil  penelitian
perkembangan sosial anak usia 4-5 tahun secara
umum menunjukkan bahwa perkembangan
sosial anak berada pada kriteria Cukup (C). Hal
ini berarti perkembangan sosial anak belum
tercapai secara optimal.

No Indikator Kriteria dalam
%

1 | Anak mampu mengontrol perilaku Baik 40%

2 | Anak mampu melakukan tugas dengan lengkap Cukup 55%

tantangan

3 | Anak mampu berkesinambungan untuk bekerja ketika ada | Baik 45%

4 | Anak mampu mencoba solusi alternative atau memperbaiki diri | Cukup 60%
ketika ada masalah anak tidak menyerah

satu objek kegiatan

5 | Anak mampu memperhatikan reaksi antusias dan tertarik pada | Cukup 60%

orangtua

6 | Anak mampu memperlihatkan keterbukaan berinteraksi dengan | Cukup 50%

berkomunikasi sesuai harapan

7 | Anak mampu melakukan interaksi sosial dengan perilaku | Cukup 60%

Hal ini berkaitan dengan kurangnya
orangtua menstimulasi rasa percaya pada anak.
Percaya diri adalah sikap yakin dan percaya
terhadap kemampuan yang dimiliki seseorang

individu. Individu yang percaya diri dapat
merasa mampu untuk menyelesaikan suatu
pekerjaan, masalah, dan berani mengambil
keputusan. Rasa percaya diri berkaitan dengan
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integritas  diri,  wawasan,  pengetahuan,
keberanian, sudut pandang yang luas, dan harga
diri yang positif (Hakim, 2005:6; Santrock,
2003: 336; Limpkin, 2005:; 82). Faktor utama
yang mempengaruhi percaya diri anak adalah
pengasuhan orangtua. Pendidikan keluarga
merupakan pendiidkan awal dan utama bagi
anak untuk berinteraksi dengan orang lain
sehingga perkembangan sosial anak optimal.
Santrock (2003: 339) menjelaskan orangtua
dapat menumbuhkan percaya diri dengan cara:
(1) mengidentifikasi penyebab dari rendahnya
rasa percaya diri dan domain-domain
kompetensi diri pada anak, (2) dukungan
emosional dan penerimaan sosial orangtua, (3)
prestasi, (4) mengatasi masalah. Wibowo (2012:
12) orangtua juga dapat meningkatkan rasa
percaya diri anak dengan cara: (1) mengevaluasi
pola asuh, (2) memberikan pujian yang tepat,
(3) membuat agenda bersosialisasi dengan
orang dan suasana Yyang berbeda, (4)
mengenalkan anak pada beragam karakter orang
melalui cerita, (5) bermain peran melatih
berkomunikas dengan intonasi sesuai situasi, (6)
memberikan dukungan pada anak untuk
mencoba hal baru dengan tantangan baru, (7)
memahami kepribadian anak.

D. KESIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1 Asesmen diperlukan untuk membantu
orangtua mengetahui dan melakukan
intervensi kemajuan perkembangan anak
usia dini 4-5 tahun. Keterampilan
pengasuhan yang sudah optimal pada
kriteria Konsisten, tetapi 1 intrumen
membangun rasa percaya diri anak masih
Cukup sehingga sangat berdampak pada.
perkembangan sosial anak pada kriteria
Cukup. Jadi percaya diri menjadi
variable yang sangat penting pada
perkembangan anak.

2. Solusi hasil asesmen bahwa orangtua
harus mampu menciptakan suasana dan
variasi kegiatan yang dapat menstimulasi
perkembangan sosial anak usia dini 4-5
tahun.

Saran

1. Suasana kondusif untuk menumbuhkan
percaya diri anak usia dini yaitu: (1)
suasana nyaman dan bermain bermakna,
(2) orangtua dan anak memiliki waktu
untuk  duduk  bersama  menikmati
kegiatan  bermain  dan  orangtua
melakukan asesmen di dalam proses

permainan tersebut, (3) konsep bermain
dapat menggunakan media audio visual
misalnya film, komputer, internet, media
proyeksi berupa papan tulis, poster,
papan temple, kartun, papan flannel,
komik, bagan, gambit, grafik, dan benda
3 dimensi berupa siorama, boneka,
topeng, peta, globe, pameran, museum.

2. Permainan  atau  aktivitas  untuk
menumbuhkan rasa percaya diri pada
anak usia dini yaitu permainan harus
bertolok pada tema misalnya tema
binatang dengan jenis permainan: (1)
picture and picture, (2) stik emosi
binatang, (3) bermain warna-warna
binatang dengan bernyanyi, (4) bunyi
berantai, (5) bermain harta karun, (6)
bermain tangkap-tangkap, (7) bermain
gambar bertanya, (7) bermain persawat
abjad, (8) bermain dokter hewan, (9)
penjaga kebun binatang, (10) petugas
pembersih kandang binatang.
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